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 Abstrak 

 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempengaruhi kehidupan manusia, terutama pada tingkat 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penggunaan Papan Perang dan Kartu 

Gambar Berbasis Angka terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di UPT SD 

Negeri 158 Gresik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 
tipe Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari 60 siswa yang dibagi 

menjadi dua kelompok: satu kelompok menggunakan Papan Perang dan kelompok lainnya 

menggunakan Kartu Gambar Berbasis Angka. Kedua kelompok mengikuti pretest dan posttest untuk 

mengukur hasil belajar mereka. Data dikumpulkan melalui lembar kerja penilaian siswa berupa soal 
essay. Untuk menganalisis data, dilakukan uji prasyarat normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dan 

uji homogenitas menggunakan uji F, sebelum menguji hipotesis dengan uji parametrik independent 

sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa yang menggunakan Papan Perang 

mengalami peningkatan hasil belajar, dengan rata-rata nilai Pretest 88,4 dan Posttest 93,36. 2) Siswa 
yang menggunakan Kartu Gambar Berbasis Angka juga mengalami peningkatan, dengan rata-rata 

nilai Pretest 88,13 dan Posttest 94,0. 3) Perbandingan nilai rata-rata Posttest menunjukkan Papan 

Perang 93,36 dan Kartu Gambar Berbasis Angka 94,0. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

kedua kelompok, dengan nilai uji statistik 0,474 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa kedua metode 
memiliki efektivitas yang serupa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Education plays a crucial role in shaping human life, especially at the elementary school level. This 
study aims to compare the use of War Board and Number-Based Picture Cards on students' learning 

outcomes in mathematics at UPT SD Negeri 158 Gresik. This research is categorized as quantitative 

and employs a quasi-experimental design with a Nonequivalent Control Group Design. The study 

involved 60 students divided into two groups: one using the War Board and the other using Number-
Based Picture Cards. Both groups underwent pretest and posttest to measure their learning 

outcomes. Data was collected through student assessment sheets with essay questions. Statistical 

analysis involved performing normality tests using Shapiro-Wilk, homogeneity tests using the F-test, 

and hypothesis testing using an independent sample t-test to compare learning outcomes between the 
two groups. The results indicate that: 1) Students using the War Board showed improvement, with a 

mean Pretest score of 88.4 and a Posttest score of 93.36. 2) Students using Number-Based Picture 

Cards also showed improvement, with a mean Pretest score of 88.13 and a Posttest score of 94.0. 3) 

The comparison of Posttest mean scores revealed that the War Board had a mean score of 93.36 and 
Number-Based Picture Cards had a mean score of 94.0. There was no significant difference between 

the two groups, as indicated by a statistical value of 0.474 > 0.05. This suggests that both methods 

are similarly effective in enhancing students' learning outcomes. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Pendidikan merupakan peranan yang penting dalam mempengaruhi kehidupan manusia 

khususnya pada jenjang tingkat sekolah dasar. Membandingkan metode pengajaran, kurikulum, dan 

pendekatan evaluasi dapat mengungkapkan perbedaan yang signifikan antara system pendidikan di berbagai 

wilayah. Perbandingan dapat menemukan perbedaan dalam strategi pengembangan tenaga kerja termasuk 

penekanannya pada pengetahuan, serta menunjukkan bagaimana penilaian hasil pembelajaran yang merupakan 
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elemen penting dalam keberhasilan sistem pendidikan. Suatu keberhasilan atau ketercapaian pembelajaran bisa 

diketahui melalui hasil belajar peserta didik.  

Perubahan dalam tingkah laku siswa yang muncul dari pengalaman belajar dan kemampuannya untuk 

mencapai tahapan kompetensi merupakan pengertian hasil belajar. Hasil belajar juga menjadi pencapaian dan 

pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran yang sudah diajarkan. Hasil belajar perlu dilihat dalam 

konteks proses pembelajaran, sedangkan pengalaman belajar harus memungkinkan memperoleh keterampilan 

serta pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Mubarok, 2021). Jadi dapat disimpukan 

bahwa hasil belajar mencakup perubahan tingkah laku dan kemampuan siswa, mencerminkan pemahaman 

terhadap proses pembelajaran serta penerapan keterampilan dan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pembelajaran, hasil belajar matematika juga mencerminkan tingkat pemahaman peserta 

didik terhadap logika, analisis, dan pemecahan masalah peserta didik. Maka dari itu, hasil belajar bidang studi 

matematika yang signifikan bukan hanya penguasaan materi saja, melainkan juga kemampuan peserta didik 

dalam mengaitkan pengetahuan matematika dengan kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks 

penjumlahan dan pengurangan (Setiowati, 2023). Pemahaman terhadap operasi penjumlahan dan pengurangan 

adalah kunci penting untuk pemahaman yang mendasar (Fitriadi, 2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika yang signifikan tidak hanya mencakup penguasaan materi, tetapi juga kemampuan peserta 

didik dalam mengaitkan pengetahuan matematika dengan kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks 

operasi penjumlahan dan pengurangan, sebagai kunci penting untuk pemahaman yang mendasar 

Pentingnya pemahaman yang kuat terhadap penjumlahan dan pengurangan tidak bisa diabaikan pada 

tahap pendidikan dasar, untuk mencapai pemahaman yang mendalam, diperlukan pengajaran yang kreatif dan 

menarik, sehingga mempelajari penjumlahan dan pengurangan menjadikan pembelajaran matematika lebih 

menyenangkan untuk peserta didik sekolah dasar. Dalam hal ini dapat membantu siswa untuk tetap termotivasi 

serta terlibat secara aktif dan berpartisipasi dalam konteks pembelajaran (Pamungkas, 2021). Menggunakan 

media pengajaran yang sesuai dapat menjadikan peserta didik memahami pembelajarann dengan baik.  

Pemilihan media pengajaran yang sesuai adalah kunci keberhasilan dalam memahami materi 

pembelajaran melalui pendekatan pengajaran yang beragam, dan menggunakan media. Mengenai faktor 

penentu keberhasilan dan optimalisasi. Pengenalan operasi hitung melalui media pembelajaran, dengan kata 

lain pemanfaatan media pembelajaran dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan minat, keinginan, dan 

memacu motivasi peserta didik. Guru dapat menjadikan pembelajaran matematika sebagai pengalaman yang 

berharga dan berguna bagi peserta didik yang akan membantu membangun pemahaman matematika yang 

kokoh pada peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu hal yang sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran (Arfamevia, 2022). Media pembelajaran dapat berupa bahan cetak, audio, visual, 

atau multimedia yang mendukung interaksi dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Media 

pembelajaran memiliki kelebihan dalam menggambarkan konsep-konsep matematika secara konkret, 

menghidupkan pembelajaran, dan meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa.  

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan dua jenis media yang akan diterapkan dalam proses 

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar yakni media papan perang (penjumlahan dan pengurangan) 

dan kartu gambar berbasis angka. media papan perang digunakan sebagai alat bantu dalam mengajar 

matematika, khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan yang disajikan melalui stik dan papan 

angka. Media papan perang juga bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran matematika topik penjumlahan 

dan pengurangan yang inovasinya digunakan untuk belajar sambil bermain. Pada proses pembelajaran 

matematika peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kreativitas belajar dan interaktif dalam 

pembelajaran. 

Sementara itu, media kartu gambar berbasis angka membantu peserta didik dalam memvisualisasikan 

pembelajaran matematika melalui bantuan gambar dan angka dengan topik penjumlahan dan pengurangan 

(Kumullah, 2020). Selain itu, media ini memiliki kesamaan yakni mampu meningkatkan hasil pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar dan belum pernah ada peneliti yang membandingkan kedua media 

tersebut, maka dari itu, peneliti merasa tertarik untuk menjalankan penelitian. Perbandingan hasil belajar 

matematika yang diajar dengan media papan perang dan kartu gambar berbasis angka. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti peserta didik Kelas 2 di UPT SD Negeri 158 Gresik dalam pembelajaran 

matematika masih belum mencapai tingkat optimal dan cenderung kurang menarik.  

Kendala utama yang dihadapi selama ini adalah kurangnya penerapan media yang menarik, menantang, 

dan menyenangkan dalam penyajian materi matematika. Guru sering kali mengajarkan matematika dengan 

cara tradisional, sehingga pelajaran matematika menjadi kurang menarik dan membosankan. Harapannya 
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luaran dari penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan yang berharga mengenai efektivitas masing-

masing media dalam meningkatkan pencapaian pembelajaran siswa terhadap penjumlahan dan pengurangan. 

Pentingnya penelitian ini memiliki kepentingan dalam menggali efektivitas metode pembelajaran 

menggunakan Papan perang dan Kartu Gambar Berbasis Angka untuk siswa kelas 2 SD di UPT SD Negeri 

158 Gresik, tidak hanya berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga memberikan wawasan untuk 

inovasi media pembelajaran. Selain itu, memberikan alternatif yang dapat meningkatkan fleksibilitas guru 

yang dapat terfokus pada implementasi media pembelajaran yang lebih efektif. Tujuan Penelitian yang 

dilakukan, mempunyai tujuan sebagai berikut: Menganalisis perbandingan dalam hasil belajar matematika 

peserta didik Kelas 2 di SD Negeri 158 Gresik yang menggunakan media papan perang jika dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan kartu gambar berbasis angka. 

 

METODE 

Jelaskan metode penelitian dan teknik penelitian yang digunakan (prosedur). Jelaskan dengan ringkas, 

tetapi tetap akurat seperti ukuran, volume, replikasi dan teknik pengerjaan. Untuk metode baru harus dijelaskan 

secara rinci agar peneliti lain dapat mereproduksi percobaan. Sedangkan metode yang sudah mapan bisa 

dijelaskan dengan memetik rujukan. 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design, di mana kedua kelompok subjek penelitian 

mengikuti Pretest dan Posttest.  

Desain Penelitian 

Desain yang diterapkan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif melibatkan 

pengumpulan data dengan menggunakan rumus dan menyajikannya dalam bentuk angka (Telegina, 2019). 

Penelitian ini menggunakan desain dua kelompok, dengan metode eksperimen. Adapun Kelas yang dipilih 

yaitu, kelas 2A dan kelas 2C sebagai sampel penelitian. Kedua kelompok tersebut menjalani Pretest dan 

Posttest. Pretest (Pengukuran Awal) dilakukan sebelum diberikan perlakuan, semua siswa akan mengikuti 

Pretest untuk mengukur pemahaman awal mereka terhadap materi matematika. Setelah tahap Pretest, 

perlakuan dilakukan dengan membagi siswa menjadi dua kelompok, kelompok pertama terdiri dari kelompok 

yang memanfaatkan Papan perang, sementara kelompok kedua adalah kelompok yang menggunakan Kartu 

Gambar Berbasis Angka. Posttest (Pengukuran Pasca-perlakuan) dilaksanakan setelah perlakuan, seluruh 

siswa akan mengikuti Posttest untuk mengevaluasi serta mengetahui dan mengukur hasil belajar mereka 

setelah menggunakan media Papan perang dan Kartu Gambar Berbasis Angka. 

Waktu penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 158 Gresik. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

juni 2024, dan pengumpulan data awal dilakukan pada bulan Oktober 2023. Penelitian ini dilaksanakan di UPT 

SD Negeri 158 Gresik Lokasi berada di Desa Mojosarirejo, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, Jawa 

Timur. 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 2 kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan 

sebagai sampel penelitian, yakni Kelas 2A sebagai kelompok yang menggunakan media Papan perang dan 

Kelas 2C sebagai kelompok yang menggunakan media Kartu Gambar Berbasis Angka. Hasil tes belajar 

matematika menggunakan metode papan perang menunjukkan peningkatan yang signifikan pada sebagian 

besar siswa. Sebelum tes (Pretest), rata-rata nilai siswa adalah 88,4, dengan nilai tertinggi 95 dan terendah 77. 

Setelah mengikuti tes (Posttest), rata-rata nilai naik menjadi 93,36. Dari data yang ada, terlihat bahwa sebagian 

besar siswa berhasil meningkatkan nilai mereka setelah mengikuti tes, meskipun ada variasi hasil yang cukup 

besar antara nilai Pretest dan Posttest. Setelah mengikuti tes hasil belajar matematika menggunakan Kartu 

Gambar Berbasis Angka, siswa-siswa menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari nilai Pretest ke 

Posttest. Nilai rata-rata siswa sebelum tes (Pretest) adalah 88,13, dengan nilai terendah 78 dan tertinggi 94. 

Setelah mengikuti tes (Posttest), nilai rata-rata siswa naik menjadi 94. Banyak siswa berhasil meningkatkan 

nilai mereka, beberapa bahkan mencapai nilai sempurna, menunjukkan bahwa metode pembelajaran ini efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika mereka. 

Perbandingan tes hasil belajar matematika 
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Berdasarkan data yang diperoleh dapat dikatakan bahwa pemberian perlakuan kepada kedua kelompok yakni, 

Kelas 2A yang menggunakan Papan perang dan Kelas 2C yang menggunakan Kartu Gambar Berbasis Angka 

sangat baik ditinjau dari hasil belajar siswa. Hasil yang diperoleh setelah melakukan Posttest menggunakan 

Papan perang dan Kartu Gambar Berbasis Angka pada siswa kelas 2A dan 2B UPT SD Negeri 158 Gresik. 

Dari perbandingan hasil tes belajar matematika antara siswa Kelas A yang menggunakan metode Papan perang 

dan siswa Kelas C yang menggunakan metode Kartu Gambar Berbasis Angka, terlihat bahwa kedua kelompok 

menunjukkan peningkatan nilai dari Pretest ke Posttest. Siswa Kelas A memiliki rata-rata nilai Posttest sebesar 

93,36, sedangkan siswa Kelas C memiliki rata-rata nilai Posttest yang sedikit lebih tinggi, yaitu 94, meskipun 

keduanya efektif dalam meningkatkan nilai siswa secara signifikan. Guna mengetahui perbandingan hasil 

antara kedua kelompok tersebut peneliti menyajikan hasil perhitungan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

hipotesis nilai Posttest dari kedua kelompok tersebut. 

Uji Normalitas 

Tabel 1.  hasil uji normalitas kedua kelompok 

Untuk menguji normalitas data dari dua media pembelajaran, yaitu papan perang dan kartu gambar 

berbasis angka, menggunakan metode statistic yakni Shapiro-Wilk. Pengujian Shapiro-Wilk menghasilkan 

nilai statistik sebesar 0.954 untuk papan perang dan 0.936 untuk kartu gambar berbasis angka, dengan nilai 

signifikansi (Sig.) masing-masing sebesar 0.214 dan 0.072, yang mana nilai signifikansi tersebut lebih besar 

daripada 0,05 (0.214 dan 0.072 > 0,05). 

Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa kedua media pembelajaran, baik papan 

perang maupun kartu gambar berbasis angka, menunjukkan bahwa data yang diperoleh menunjukkan data 

berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas dapat dipertimbangkan terpenuhi 

untuk kedua media pembelajaran tersebut, memungkinkan penggunaan uji parametrik uji t-test untuk analisis 

lebih lanjut terhadap perbedaan hasil belajar matematika siswa. 

Uji Homogenitas 

Tabel 1. hasil uji homogenitas kedua kelompok 

Untuk memeriksa homogenitas varians dari nilai Posttest antara dua kelompok yang menggunakan 

media papan perang dan kartu gambar berbasis angka. Hasil uji homogenitas dengan bantuan SPSS 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.354, yang mana nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada 

0,05 (0.354 > 0,05). 

Uji Hipotesis 

 Setelah dilakukan uji t-test (lihat hasil uji hipotesis pada table 3) untuk membandingkan kedua kelompok 

tersebut menggunakan bantuan SPSS. Hasil uji t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0.474, yang mana hasil signifikansi lebih besar daripada 0,05 (0,474 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan dalam penggunaan kedua media tersebut, dengan kata lain H0 diterima dan 

H1 ditolak. 

 Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji t-test, bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

nilai Posttest antara siswa yang menggunakan media papan perang dan kartu gambar berbasis angka. Hasil ini 

mendukung bahwa kedua media tersebut memberikan dampak yang serupa dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

Tabel 2. hasil uji hipotesis kedua kelompok 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

papan_perang .145 30 .107 .954 30 .214 

kartu_gambar .193 30 .006 .936 30 .072 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.872 1 58 .354 
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F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. 

Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

nilai 
Posttest 

Equal variances 
assumed 

.872 .354 -.720 58 .474 -.633 .880 -2.394 1.127 

Equal variances 
not assumed 

  -.720 56.463 .474 -.633 .880 -2.395 1.128 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok kelas 2A yang menggunakan Papan perang dan kelompok 

kelas 2C yang menggunakan Kartu Gambar Berbasis Angka secara keseluruhan berpengaruh terhadap 

keberhasilan hasil belajar matematika, Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok, yaitu kelompok 

yang menggunakan Papan perang dan kelompok yang menggunakan Kartu Gambar Berbasis Angka, 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar matematika setelah melalui pembelajaran sebelum 

menggunakan Papan perang, Kartu Gambar Berbasis Angka dan sesudah menggunakan Papan perang, Kartu 

Gambar Berbasis Angka. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai Pretest dan Posttest di kedua kelompok 

dengan perolehan rata-rata kelompok Papan perang dari 88,4 naik menjadi 93,36 dan kelompok Kartu Gambar 

Berbasis Angka dari nilai rata-rata 88,13 naik menjadi 94,0. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji t-

test, bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam nilai posttest antara siswa yang menggunakan media 

papan perang dan kartu gambar berbasis angka. Hasil ini mendukung bahwa kedua media tersebut memberikan 

dampak yang serupa dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur terdahulu. Hasil penelitian konsisten dengan temuan 

supriyono, (2018) yang mengungkapkan media dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini menguatkan temuan 

literatur tersebut dengan menunjukkan bahwa kedua media, baik Papan perang maupun Kartu Gambar 

Berbasis Angka, memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembelajaran matematika. Begitu juga dengan 

penelitian dengan topik pengembangan media pembelajaran matematika, seperti yang dilakukan oleh Srintin 

(2019), dan penelitian ini, menunjukkan kesinambungan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika melalui penggunaan media yang inovatif. Srintin menekankan pentingnya pendekatan sistematis 

dalam pengembangan media pembelajaran, yang menjadi landasan bagi penelitian ini untuk mengeksplorasi 

aplikasi media Papan perang dan Kartu Gambar Berbasis Angka dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa di SD. Sama halnya dengan kontribusi dari penelitian Dini (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan media papan pintar (Papin) dapat memberikan alternatif yang efektif dalam meningkatkan 

pembelajaran matematika, sebagaimana juga upaya dalam penelitian ini untuk mengeksplorasi potensi media 

Papan perang dan Kartu Gambar Berbasis Angka dalam konteks pembelajaran di SD Negeri 158 Gresik. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok kelas 2A yang menggunakan Papan perang dan kelompok 

kelas 2C yang menggunakan Kartu Gambar Berbasis Angka secara keseluruhan berpengaruh terhadap 

keberhasilan hasil belajar matematika, Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok, yaitu kelompok 

yang menggunakan Papan perang dan kelompok yang menggunakan Kartu Gambar Berbasis Angka, 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar matematika setelah melalui pembelajaran sebelum 

menggunakan Papan perang, Kartu Gambar Berbasis Angka dan sesudah menggunakan Papan perang, Kartu 

Gambar Berbasis Angka. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai Pretest dan Posttest di kedua kelompok 

dengan perolehan rata-rata kelompok Papan perang dari 88,4 naik menjadi 93,36 dan kelompok Kartu Gambar 

Berbasis Angka dari nilai rata-rata 88,13 naik menjadi 94,0. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji t-

test, bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam nilai posttest antara siswa yang menggunakan media 

papan perang dan kartu gambar berbasis angka.  

Hasil ini mendukung bahwa kedua media tersebut memberikan dampak yang serupa dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Tidak ada perbedaan signifikan dalam nilai posttest antara siswa 

yang menggunakan Papan perang dan Kartu Gambar Berbasis Angka karena kedua media tersebut mungkin 

memiliki efektivitas yang serupa dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Ini bisa terjadi karena kedua 

media tersebut secara efektif menyampaikan materi dan memotivasi siswa dengan cara yang mirip kedua 
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media tersebut mungkin memiliki efektivitas yang serupa dalam menyampaikan materi dan memotivasi siswa, 

sehingga peningkatan hasil belajar mereka hampir sama, sehingga hasil belajar mereka meningkat dengan cara 

yang hampir sama. Selain itu, desain penelitian dan ukuran sampel yang digunakan. Dengan demikian, hasil 

uji menunjukkan bahwa kedua media memberikan dampak yang serupa terhadap hasil belajar matematika 

siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok, yaitu kelompok yang menggunakan Papan 

perang dan kelompok yang menggunakan Kartu Gambar Berbasis Angka, mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar matematika setelah melalui pembelajaran sebelum menggunakan Papan perang, 

Kartu Gambar Berbasis Angka dan sesudah menggunakan Papan perang, Kartu Gambar Berbasis Angka. Hal 

ini dapat dilihat dari perbandingan nilai Pretest dan Posttest di kedua kelompok dengan perolehan rata-rata 

kelompok Papan perang dari 88,4 naik menjadi 93,36 dan kelompok Kartu Gambar Berbasis Angka dari nilai 

rata-rata 88,13 naik menjadi 94,0. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

nilai Posttest antara siswa yang menggunakan media Papan perang dan Kartu Gambar Berbasis Angka.  

Hasil ini mendukung bahwa kedua media tersebut memberikan dampak yang serupa dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur terdahulu. Hasil 

penelitian konsisten dengan temuan supriyono, (2018) yang mengungkapkan media dapat meningkatkan 

ketertarikan peserta didik terhadap materi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menguatkan temuan literatur tersebut dengan menunjukkan bahwa kedua media, baik 

Papan perang maupun Kartu Gambar Berbasis Angka, memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pembelajaran matematika. Begitu juga dengan penelitian dengan topik pengembangan media pembelajaran 

matematika, seperti yang dilakukan oleh Srintin (2019), dan penelitian ini, menunjukkan kesinambungan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui penggunaan media yang inovatif. 

Srintin menekankan pentingnya pendekatan sistematis dalam pengembangan media pembelajaran, yang 

menjadi landasan bagi penelitian ini untuk mengeksplorasi aplikasi media Papan perang dan Kartu Gambar 

Berbasis Angka dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SD. Sama halnya dengan 

kontribusi dari penelitian Dini (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media papan pintar (Papin) dapat 

memberikan alternatif yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran matematika, sebagaimana juga upaya 

dalam penelitian ini untuk mengeksplorasi potensi media Papan perang dan Kartu Gambar Berbasis Angka 

dalam konteks pembelajaran di SD Negeri 158 Gresik. 
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